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Abstrak: Kemampuan membaca permulaan penting dimiliki oleh peserta didik untuk menyerap,
memahami, dan memanfaatkan informasi untuk pengembangan iptek, namun kemampuan
tersebut pada peserta didik kelas awal sekolah dasar masih rendah. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui bahan ajar yang digunakaan saat ini dan kebutuhan guru dan peserta didik
terkait bahan ajar metode Struktural Analisis Sintetik (SAS) berbasis kearifan lokal untuk
meningkatkan kemampuan membaca permulaan. Metode penelitian yang digunakan adalah
kualitatif. Subjek penelitian ini adalah guru dan peserta didik kelas | sekolah dasar. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi literatur, wawancara, dan
observasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis model
interaktif Miles and Huberman. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa 1) bahan ajar yang
digunakan saat ini belum mampu memfasilitasi kemampuan membaca permulaan peserta didik,
dan 2) guru dan peserta didik membutuhkan bahan ajar metode SAS berbasis kearifan lokal

untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan.
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PENDAHULUAN

Keterampilan membaca permulaan di SD adalah keterampilan dasar membaca bagi peserta
didik dan sebagai alat dalam mengetahui arti dari kandungan mata pelajaran yang dipelajari di
sekolah dasar (Silvia et al., 2021). Membaca merupakan kegiatan yang sangat penting dalam hidup
peserta didik karena setiap proses belajar didasarkan pada keterampilan membaca (Sakinah et al.,
2022). Keterampilan membaca tersebut sangat penting dimiliki oleh peserta didik sebab dari
kegiatan membaca, peserta didik akan mampu meningkatkan daya pikir, mengembangkan
wawasan, dan mempertajam pandangannya terhadap suatu hal (Kurniaman & Noviana, 2016).

Namun, keadaan yang terjadi di lapangan adalah Peserta didik yang tidak mempunyai
kemampuan membaca permulaan, maka peserta didik akan menemui banyak kesulitan dan
hambatan dalam mempelajari materi di berbagai bidang studi pada kelas berikutnya (Erniati et al.,
2013). Keterampilan membaca merupakan salah satu dari hasil pembelajaran bahasa Indonesia

(Asih et al.,, 2020). Hal tersebut juga dikatakan oleh Hapsari (2019) yang mengungkapkan
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keterampilan membaca merupakan salah satu keterampilan hasil dari pembelajaran berbahasa
permulaan yang dikuasai oleh peserta didik kelas 1 SD.

Berdasarkan fenomena saat ini kemampuan membaca peserta didik di Indonesia masih
rendah. Berdasarkan hasil studi pendahuluan melalui wawancara dengan guru kelas 1 di beberapa
SD Kabupaten Boyolali mengatakan bahwa mayoritas peserta didik belum lancar membaca. Selain
itu, berdasarkan hasil studi pendahuluan pada penelitian sebelumnya di SD Kabupaten Kampar,
Riau mengungkapkan bahwa dari 19 peserta didik kelas 1, kemampuan membaca awal masih
kurang, hanya 2 peserta didik dari 19 peserta didik mampu membaca dengan baik. Sedangkan 17
dari 19 peserta didik masih belum bisa membaca dengan baik. Anak-anak yang belum bisa
membaca dengan baik adalah peserta didik yang tidak tahu huruf, tidak bisa membedakan huruf,
tidak bisa merangkai huruf menjadi kata dan masih banyak yang belum lancar dalam membaca
sebuah kalimat (Rahmi et al., 2022).

Rendahnya kemampuan membaca permulaan dikarenakan guru belum melakukan variasi
dalam pembelajaran dan cara mengajar guru masih menggunakan teknik mengeja saat proses
pembelajaran (Rafika et al., 2020). Teknik membaca dengan mengeja memiliki kekurangan yaitu
peserta didik akan mengalami kesulitan dalam mengenal rangkaian-rangkaian huruf yang berupa
suku kata atau pun kata, pelafalan diftong dan fonem-fonem rangkap, dan setelah peserta didik
menguasai rangkaian suku kata, peserta didik akan kesulitan kembali untuk menghilangkan proses
pengejaan sehingga agak menghambat kemampuan mereka untuk membaca dengan normal
(Lestari & Wardani, 2018).

Peningkatan kemampuan membaca permulaan dapat dilakukan dengan penyajian bahan
ajar yang digunakan oleh guru untuk mempermudah pemahaman peserta didik (Nurkhofifah, 2022).
Selain itu, cara mengatasi rendahnya kemampuan membaca permulaan dilakukan dengan metode
SAS (Silfiyah et al.,, 2021). Metode SAS (Struktural Analitik Sintetik) adalah metode membaca
permulaan yang mula-mula dilakukan dengan memperkenalkan kalimat secara utuh kemudian
menghubungkan huruf menjadi kata, lalu kata diuraikan lagi dan menggabungkan kembali huruf
pada struktur semula (Sri Agustini Kusmaningsih, 2021)

Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti menawarkan solusi untuk mengembangkan
bahan ajar metode SAS berbasis kearifan lokal. Penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahui
kebutuhan guru dan peserta didik dalam mengembangan bahan ajar bahan ajar metode SAS
berbasis kearifan lokal.

Penelitian sebelumnya mengenai topik ini antara lain implementasi media gambar dan kartu
huruf (Sumantri et al., 2017). Hasil penelitian tersebut mengungkapkan bahwa media tersebut
mampu meningkatkan kemampuan membaca permulaan pada siklus | dan siklus Il. Kedua,

penelitian penggunaan pendekatan whole language (Aisyah et al., 2020). Penelitian tersebut
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mengungkapkan bahwa pendekatan tersebut memberikan pengaruh pada peningkatan kemampuan
membaca permulaan. Ketiga, penelitian implementasi metode SAS pada kemampuan membaca
permulaan (Silfiyah et al., 2021). Hasil penelitian tersebut mengungkapkan bahwa metode SAS
memberikan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap peningkatan kemampuan membaca
permulaan.

Akan tetapi, penelitian ini berbeda dengan penelitian terdahulu karena penelitian ini topiknya
mengenai bahan ajar metode SAS dengan berbasis kearifan lokal. Kearifan lokal dimasukkan dalam
bahan ajar metode SAS karena sebagai sarana untuk melestarikan potensi masing-masing daerah,
menanamkan rasa cinta terhadap keberagaman lokal di lingkungannya, supaya peserta didik
mengetahui keunggulan lokal daerah tempat tinggal, memahami dan mengelola sumber daya yang
ada di daerahnya (Pingge, 2017). Tujuan penelitian ini adalah mengetahui bahan ajar yang
digunakaan saat ini dan kebutuhan dan peserta didik dalam pengembangan bahan ajar metode

SAS berbasis kearifan lokal untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan.

METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif. Subjek dan
penelitian ini adalah 6 guru dan 12 peserta didik kelas | di SDN Mojolegi. SDN 1 Gumukrejo, SDN 1
Krasak, SDN Ngemplak, SDN 1 Trayu, dan SDN 2 Kuwiran di Kabupaten Boyolali. Teknik
pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik keabsahan data
yang digunakan adalah triangulasi teknik dan review informan. Teknik analisis data yang digunakan

dalam penelitian ini adalah analisis interaktif (Miles et al., 2019).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Bahan Ajar yang Digunakan Sebelumnya

Berdasarkan pengumpulan data yang telah dilakukan, diperoleh hasil penelitian sebagai
berikut, hasil wawancara dan observasi metode yang digunakan oleh guru saat mengajar membaca
permulaan pada peserta didik SD adalah metode yang digunakan berupa metode eja sebanyak 2
guru, 4 guru metode suku kata dan belum ada yang menggunakan metode SAS. Bahan ajar yang
digunakan belum berbentuk SAS dan hanya menampilkan kalimat yang utuh. Berdasarkan hasil
dokumen nilai dan observasi pada peserta didik, mayoritas peserta didik masih terbata-bata dalam
membaca. Selain itu, peserta didik merasa bosan ketika guru menggunakan teknik mengeja.
Kebutuhan Bahan Ajar Metode SAS berbasis Kearifan Lokal

Berikut item pertanyaan dalam wawancara dan observasi mengenai kebutuhan bahan ajar

metode SAS berbasis kearifan lokal:
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Tabel 1. Item Wawancara dan Observasi

Tujuan

Indikator

Item Pertanyaan

Memperoleh informasi tentang

karakteristik bahan ajar membaca

yang saat ini digunakan pada

Jenis bahan ajar 1.

Bagaiamana jenis bahan ajar yang

selama ini digunakan?

Apakah bahan ajar cetak?

a.
pembelajaran membaca b. Apakah bahan ajar dengar?
permulaan di kelas | c. Apakah bahan ajar pandang dengar?

d. Apakah bahan ajar interaktif

Komponen bahan ajar 2. Apakah bahan ajar yang saat ini
digunakan memenuhi 3 komponen utama,
antara lain:

a. Komponen pengetahuan, yang terdiri
atas fakta, konsep, isi dan prosedur;

b. Komponen keterampilan, berupa
materi untuk mengembangkan
kemampuan ide/ gagasan/ pemikiran,
menggunakan bahan, menggunakan
peralatan dan teknis kerja dan,

c. Komponen sikap (sikap spiritual dan
sosial), yang muatan dengan nilai-
nilai moral/ kebajikan

Kriteria penyusunan 3. Apakah bahan ajar yang saat ini

bahan ajar yang baik digunakan telah memenuhi kriteria
penyusunan bahan ajar yang baik, antara
lain:

a. Apakah valid/ memiliki kesesuaian
antara standar kompetensi dengan
tujuan pembelajaran?

b. Apakah signifikan/ memiliki
keseimbangan yang baik antara ide-
de dan fakta dengan tujuan mencapai
keluasan dan kedalaman?

c. Apakah konsisten dengan realitas
sosial atau kearifan lokal?

d. Apakah mampu menjadi cerminan
kehidupan sosial kemasyarakatan?

e. Apakah memiliki tingkat kegunaan
yang tinggi dalam kehidupan siswa?

f.  Apakah memiliki keseimbangan yang
baik antara aspek pengetahuan,
keterampilan dan sikap?

Memperoleh informasi tentang Kebutuhan bahan ajar 4. Apakah bahan ajar membaca yang
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kebutuhan bahan ajar membaca membaca untuk digunakan saat ini dapat meningkatkan

untuk meningkatkan kemampuan meningkatkan keterampilan membaca?

membaca dalam pembelajaran kemampuan membaca 5. Jika belum, apakah Anda sangat

membaca permulaan membutuhkan pengembangan bahan ajar
membaca  permulaan yang  dapat
meningkatkan keterampilan membaca?

6. Apakah Anda sangat membutuhkan
pengembangan bahan ajar dengan
metode SAS yang memiliki muatan
kearifan lokal meningkatkan keterampilan
membaca?

7. Apakah anda membutuhkan sangat bahan
ajar metode SAS berbasis kearifan lokal
yang berbentuk cetak?

Sumber: diadaptasi dari (Wulandari, 2022)

Hasil wawancara dan observasi kepada guru dan peserta didik mengungkapkan bahwa
bahan ajar yang digunakan selama ini adalah bahan ajar cetak. Bahan ajar cetak yang digunakan
untuk membaca permulaan berasal dari buku cetak yang diberikan oleh sekolah dan bahan ajar
LKS. Guru menggunakan bahan ajar tersebut selama proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil dokumentasi dan observasi, bahan ajar yang digunakan sebelumnya
belum sepenuhnya mengandung komponen pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Selanjutnya,
bahan ajar tersebut kontennya belum konsisten sesuai dengan realitas dan kearifan lokal. Bahan
ajar tersebut kontennya masih umum belum mencerminkan atau menggambarkan kehidupan sosial
kemasyarakatan daerah setempat. Hal tersebut akan mengakibatkan belum tercapainya secara
optimal kegunaan bahan ajar dalam kehidupan peserta didik terutama mengenai pengetahuan
mengenai kehidupan masyarakat lokal setempat.

Berdasarkan hasil wawancara peserta didik, Sembilan dari 12 anak mengatakan bahan ajar
yang digunakan sebelumnya belum mampu meningkatkan kemampuan membacanya. Hal ini
dikarenakan metode yang digunakan oleh guru tidak bervariasi hanya menggunakan metode eja
atau suku kata saja. Sehingga hal tersebut menyebabkan peserta didik tidak antusias dalam belajar
membaca.

Hasil wawancara mengatakan bahwa peserta didik dan guru membutuhkan bahan ajar cetak
yang mampu meningkatkan kemampuan membaca permulaan serta sekaligus yang memuat
kearifan lokal daerah setempat, yaitu Boyolali. Hal ini dikarenakan kearifan lokal Boyolali seperti
makanan khas, budaya, alat musik, tempat — tempat penting, dan peninggalan sejarah lain perlu
dilestarikan. Selain itu, metode SAS juga dibutuhkan agar peserta didik mampu mengetahui secara

utuh kalimat dan mengidentifikasi kata-kata dalam kalimat tersebut.
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Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang mengatakan bahwa peserta
didik membutuhkan jenis bahan ajar yang mempunyai kriteria mudah sebagai bahan belajar,
menyenangkan, menarik, terstruktur dan sesuai dengan kearifan lokal setempat (Roshayanti et al.,
2020). Penelitian lain juga mengungkapkan kebutuhan peserta didik terhadap bahan ajar penunjang
pembelajaran yang memperhatikan kearifan lokal dengan menghubungkan dengan kehidupan
sehari-hari (Sulastri, 2019). Penelitian sebelumnya juga mengungkapkan bahwa dibutuhkan
pengembangan metode SAS untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan karena metode
SAS tersebut dinilai tepat untuk diterapkan di kelas awal SD (Lubis, 2018). Selain itu, metode SAS
juga dapat dijadikan solusi atas permasalahan membaca permulaan di kelas awal tingkat pendidikan
dasar (Helwah et al., 2023). Oleh karena itu, guru dan peserta didik membutuhkan bahan ajar
metode SAS berbasis kearifan lokal untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan peserta

didik kelas | SD.

KESIMPULAN DAN ATAU SARAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa bahan ajar yang
digunakan saat ini belum mampu memfasilitasi kemampuan membaca permulaan peserta didik,
serta guru dan peserta didik membutuhkan bahan ajar metode SAS berbasis kearifan lokal untuk
meningkatkan kemampuan membaca permulaan. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya perlu
mengembangkan dan mengujicobakan bahan ajar metode SAS berbasis kearifan lokal untuk

meningkatkan kemampuan membaca permulaan.
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